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Micro, small, and medium enterprises (MSMEs) 

are important contributors to Indonesia's 

economic progress, as demonstrated by the 

substantial support these businesses provide to 

the nation's economic progress. Coco Laundry is 

engaged in laundry services and has been 

running for 5 years and has not yet implemented 

SAK EMKM. The financial statements in 

accordance with SAK EMKM consist of the 

Statement of Financial Position, Income 

Statement, and Notes to Financial Statements. 

This research uses descriptive research methods 

based on case studies. The results showed that 

the Coco Laundry business has not prepared a 

comprehensive financial report and is not in 

accordance with SAK EMKM. The shortcomings 

are caused by a lack of understanding of the 

accounting practices and standards needed in 

preparing financial statements. 
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Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) 

merupakan kontributor penting bagi kemajuan 

ekonomi Indonesia, seperti yang ditunjukkan 

oleh dukungan substansial yang diberikan oleh 

bisnis-bisnis ini terhadap kemajuan ekonomi 

bangsa. Usaha Coco Laundry bergerak di bidang 

jasa cuci pakaian dan sudah berjalan selama 5 

tahun dan belum menerapkan SAK EMKM. 

Laporan keuangan yang sesuai dengan SAK 

EMKM terdiri dari Laporan Posisi Keuangan, 

Laporan Laba Rugi, dan Catatan atas Laporan 

Keuangan. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian deskriptif yang didasarkan pada studi 

kasus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

usaha Coco Laundry belum menyusun laporan 

keuangan yang menyeluruh dan belum sesuai 

dengan SAK EMKM. Kekurangan tersebut 

disebabkan oleh kurangnya pemahaman 

mengenai praktik akuntansi dan standar yang 

dibutuhkan dalam penyusunan laporan 

keuangan. 
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PENDAHULUAN 
UMKM sangat penting dalam penciptaan lapangan kerja, mendorong 

pemerataan pendapatan, dan memastikan stabilitas nasional. Setelah krisis 
moneter, UMKM menjadi motor penggerak pertumbuhan ekonomi Indonesia, 
membantu pemerintah mengurangi pengangguran melalui lapangan kerja yang 
diciptakan. Di tengah persaingan, pengembangan UMKM menjadi alternatif 
strategis bagi pelaku ekonomi. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman 
akuntansi, latar belakang pendidikan yang tidak mendukung, dan keterbatasan 
dana untuk menyewa akuntan. Laporan keuangan usaha mikro, kecil, dan 
menengah (UMKM) yang terdiri dari neraca, laporan laba rugi, Laporan 
perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan yang 
menyertainya harus disiapkan sesuai dengan standar keuangan yang berlaku 
untuk menjamin fleksibilitas, keseragaman, dan kemampuan untuk 
membandingkan. Coco Laundry hanya mencatat uang masuk dan keluar karena 
keterbatasan pengetahuan dan sumber daya, sehingga laporan keuangannya 
belum sesuai standar. masih  harus  diperbaiki  lagi agar nantinya dapat berguna 
dalam kelangsungan usaha dan juga dalam pengambilan keputusan. 

 
TINJAUAN PUSTAKA 
Akuntansi 

Akuntansi adalah metodologi dan ilmu tentang sistem informasi ekonomi 
yang mencakup dua bagian utama: accounting, yaitu proses pembukuan secara 
luas, dan auditing, yaitu pemeriksaan serta evaluasi hasil pembukuan. Istilah 
"akuntansi" mencakup teori, praktik, pembukuan, serta pemeriksaan, sedangkan 
"accounting" lebih fokus pada bidang teori (Sadeli, 2008). 

 
Laporan Keuangan 

Laporan keuangan berfungsi sebagai dokumentasi data keuangan 
perusahaan selama periode akuntansi tertentu yang dimaksudkan untuk 
menggambarkan kinerja perusahaan. Laporan keuangan sangat penting dalam 
proses pengambilan keputusan sebuah perusahaan, memberikan informasi 
penting bagi pemangku kepentingan internal dan eksternal tentang kinerja 
perusahaan selama periode akuntansi yang ditentukan. 
 
Kerangka Berpikir 

 
Gambar.1 Kerangka Berpikir 
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METODOLOGI 
Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Jenis 

penelitian kualitatif deskriptif adalah suatu prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-
angka, dari orang-orang atau perilaku yang dapat diamati. Jenis penelitian 
kualitatif memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi pengalaman, 
pandangan, dan persepsi karyawan serta manajemen terkait efektivitas 
pengendalian internal dan persediaan barang dagang yang diterapkan. 

 
HASIL PENELITIAN 

Usaha Coco Laundry adalah usaha rumahan yang menyediakan jasa cuci 
pakaian. Mereka hanya mencatat pemasukan dan pengeluaran harian dan belum 
menyusun laporan keuangan sesuai dengan standar SAK EMKM. Siklus 
Pencatatan pada usaha Coco Laundry dimulai dari penerimaan uang dari 
customer kemudian akan dicatat secara manual serta dimasukkan jumlahnya 
kedalam aplikasi Kasir Laundry setiap harinya untuk melihat jumlah 
pendapatan yang diperoleh setiap bulannya. Untuk pencatatan manual meliputi 
pendapatan serta pengeluaran kas, dan untuk aplikasi hanya pendapatan saja 
diluar biaya-biaya yang dikeluarkan. 

Penulis mengidentifikasi aset yang dimiliki oleh Coco Laundry Business 
per 1 September 2024, seperti yang dijelaskan di bawah ini: 

a. Kas 
Kas adalah jumlah uang yang ada ditangan pemilik.  

b. Perlengkapan 
Perlengkapan mengacu pada Barang yang digunakan dalam kegiatan 
operasional suatu bisnis, yang biasanya dikonsumsi atau habis dalam jangka 
waktu yang singkat. 
 

Tabel.1 Rincian Perlengkapan Per 1 September 2024 

No Nama Barang Kuantitas Harga Satuan (Rp) Jumlah (Rp) 

1 Plastik Wrap 3 kg 35.000 105.000 

2 Sabun Cuci 5 karton  (5 liter) 60.000 300.000 

3 Pewangi Pakaian 5 karton (5 liter) 80.000 400.000 

4 Pelembut Pakaian 5 karton (5 liter) 80.000 400.000 

5 Gas 6 tabung (3 kg) 22.000 132.000 

  Total 1.337.000 
Sumber : UMKM Coco Laundry 

 
c. Peralatan 

Peralatan mengacu pada lokasi atau barang yang digunakan oleh 
perusahaan bertujuan untuk meningkatkan fungsi operasional mereka 
dan menghasilkan pendapatan melalui aset yang memiliki umur manfaat 
atau ekonomi melebihi satu tahun. 
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Tabel.2 Rincian Peralatan Per 1 September 2024 

No Keterangan Kuantitas Harga Satuan (Rp)  Jumlah 

1 Mesin Cuci 1 8.500.000 8.500.000 

2 Mesin Pengering 1 14.000.000 14.000.000 

3 Setrika Uap 5 1.200.000 6.000.000 

4 Mini Printer 1 300.000 300.000 

5 Timbangan Digital 1 800.000 800.000 

  Total 29.600.000 
Sumber : UMKM Coco Laundry 

Menurut Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 tentang Pajak Penghasilan, 
Pasal 4 Undang-Undang Pajak Penghasilan menunjukkan bahwa penentuan 
masa manfaat aktiva tetap berada pada kebijaksanaan manajemen. Namun, 
untuk tujuan perpajakan, masa manfaat aktiva tetap tunduk pada peraturan 
daripada diatur oleh ketentuan perpajakan. 
 
PEMBAHASAN 

Laporan Keuangan Coco Laundry 

Pencatatan transaksi pun masih dilakukan secara manual. Coco Laundry 
juga menggunakan aplikasi bernama Kasir  Laundry untuk mencetak nota. 
Pengurus Coco Laundry hanya mencatat biaya-biaya yang diperoleh dan 
dikeluarkan secara manual dan tidak rinci. Ketika terjadi transaksi, pengurus 
Coco Laundry memasukan jumlah yang harus dibayar customer kedalam aplikasi 
dan kemudian aplikasi tersebut akan mentotalkan jumlah seluruh pendapatan 
harian di akhir bulan tanpa memperhitungkan beban usaha dan penyusutan 
aset.  

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi pencatatan keuangan 
yang digunakan oleh Usaha Coco Laundry belum selaras dengan Standar 
Akuntansi Keuangan yang dirancang untuk Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 
(UMKM). Sehingga informasi yang diperoleh dari catatan yang dibuat belum 
sepenuhnya mendukung serta bermanfaat dalam pengambilan keputusan yang 
lebih menyeluruh dari kegiatan operasional UMKM itu sendiri.  

Berikut ini adalah contoh pencatatan pemasukan dan pengeluaran kas 
yang terjadi sehari-hari di usaha Coco Laundry bulan September 2024 : 

Tabel.3 Omset Bulan September 2024 
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Penerapan SAK EMKM dalam penyusunan laporan keuangan. 
Pengenalan SAK EMKM bertujuan untuk memberdayakan UMKM agar 

lebih mandiri dan progresif dengan memungkinkan mereka mengelola 
pencatatan laporan keuangan mereka secara efektif. Peningkatan informasi 
akuntansi ini sangat penting untuk mencapai keberhasilan bisnis di kalangan 
UMKM. Studi ini menganjurkan penerapan laporan keuangan yang selaras 
dengan standar SAK EMKM. Diharapkan bahwa Bisnis Coco Laundry akan 
memanfaatkan standar ini untuk membuat laporan keuangannya sendiri. 

 
Tabel.4 Transaksi Coco Laundry September 2024 

 
Sumber : UMKM Coco Laundry  
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Laporan keuangan Usaha Coco Laundry disusun sesuai dengan SAK 
EMKM, memanfaatkan informasi yang diperoleh dari wawancara dengan 
pemilik usaha dan analisis data transaksi. Laporan posisi keuangan terdiri dari 
aset, liabilitas, dan ekuitas. Untuk Coco Laundry, aset meliputi kas, piutang, 
inventaris, peralatan, dan akumulasi penyusutan yang terkait dengan peralatan 
tersebut. Liabilitas terdiri dari utang usaha dan pinjaman bank. Ekuitas diwakili 
oleh modal dan laba ditahan. 
 

Tabel.5 Laporan Posisi Keuangan Coco Laundry Per 30 September 2024 

 
Sumber : Data Diolah, 2024 
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Wawancara dengan pemilik usaha menunjukkan bahwa kewajiban mereka 
adalah sebesar Rp. 0, yang menandakan tidak adanya hutang usaha atau bank. 
Jumlah modal yang dicatat adalah sebesar Rp 30.937.000,00 sehingga pada akun 
Laba Ditahan terdapat saldo sebesar Rp 27.179.000,00 yang merupakan selisih 
antara harta dengan modal. Berdasarkan persamaan dasar akuntansi yang 
menyatakan bahwa aktiva adalah sama dengan jumlah kewajiban dan ekuitas, 
maka total aktiva adalah sebesar Rp. 58.116.000,00. 

Tabel.6 Laporan Laba Rugi Coco Laundry Per 30 September 2024 

 
Sumber : Data diolah 2024 

Laporan laba rugi yang dibuat oleh peneliti menunjukkan bahwa total 
pendapatan mencapai Rp. 40.954.000,00. Total biaya yang terdiri dari Biaya 
Listrik sebesar Rp. 1.000.000,00, Biaya Gaji sebesar Rp. 10.000.000,00, dan 
berbagai biaya penyusutan seperti Mesin Cuci sebesar Rp. 796.875,00, Mesin 
Pengering sebesar Rp. 1.312.500,00, Setrika Uap sebesar Rp. 562.500,00, Printer 
Mini sebesar Rp. 28.125,00, dan Timbangan sebesar Rp. 75.000,00, berjumlah Rp. 
13.775.000,00. Hasilnya, keuntungan yang dihasilkan sebesar Rp. 27.179.000. 
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Adapun perbandingan SAK EMKM dengan Coco Laundry dalam table berikut. 
Tabel.8 Penjelasan Perbandingan 
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Berdasarkan penyusunan laporan keuangan, maka dapat disimpulkan 
bahwa Usaha Coco Laundry belum  melakukan penerapan SAK EMKM. 
Pengakuan yang dilakukan hanya pengakuan asset, Pengukuran menggunakan 
biaya historis, dan Penyajian hanya menggunakan penyajian kas masuk dan 
keluar sehingga belum sepenuhnya sesuai dengan SAK EMKM yang berlaku. 
Dalam laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM disajikan 3 laporan keuangan 
yaitu laporan posisi keuangan per tanggal 30 September 2024 menunjukkan asset 
sebesar Rp.58.116.000 dan jumlah liabilitas ekuitas sebesar Rp. 58.116.000, dalam 
laporan posisi keuangan ini mendapat hasil akhir yang sama. Dari laporan laba 
rugi per 30 September 2024 terdapat laba sebesar Rp. 27.179.000 dan juga Catatan 
Atas Laporan Keuangan (CALK)  yang menyajikan gambaran umum entitas 
serta ikhtisar kebijakan akuntansi. 

 
PENELITIAN LANJUTAN 
 Dalam hal penelitian selanjutnya dalam penelitian ini, diharapkan Bisnis 
Coco Laundry dapat mengidentifikasi, menilai, dan melaporkan sesuai dengan 
SAK EMKM.  
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